MANFAATKAN BEKAS LAHAN TEBU, DESA NGALAS KLATEN
BANGUN REST AREA-WATERPARK
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Isi Berita:

Solopos.com, KLATEN-Desa Ngalas, Kecamatan Klaten Selatan, Kabupaten Klaten,
mengembangkan rest area dan waterpark. Kawasan wisata itu hingga kini masih dalam
proses pembangunan dan ditargetkan rampung 2026.

Lahan yang digunakan untuk pengembangan rest area serta waterpark tersebut merupakan
tanah kas desa dengan total luas 1,5 ha. Selain untuk rest area dan waterpark, di kawasan
itu terdapat kebun jambu kristal yang dua bulan mendatang atau sekitar Agustus 2024
sudah memasuki panen.

Kepala Desa (Kades) Ngalas, Edy Riyanto, menjelaskan pembangunan rest area sudah
sekitar 75 persen dari target. Kawasan tersebut sudah dipasangi lantai paving serta sudah
dibangun beberapa kios. Ada sekitar enam kios dan sebagian kini sudah disewa warga
serta satu kios besar yang bakal menjadi kios desa.

“Ke depan akan dilengkapi dengan masjid yang cukup besar dan bisa digunakan untuk
para musafir yang melintas,” kata Edy saat ditemui wartawan seusai Sambang Warga di
Desa Ngalas, Kamis (27/6/2024).

Selain rest area, di kawasan itu dibangun waterpark. Pembangunan waterpark kini sudah
sekitar 50 persen dari target. Kolam anak-anak sudah terbangun dan kolam dewasa masih
dalam tahap pembangunan. Sumber air berasal dari sendang di dekat lokasi. Selain itu,
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tempat tersebut dilengkapi taman bermain serta wisata pinggir kali. “Untuk water park
saat ini baru tahap awal. Insyaallah nanti di akhir 2025 bisa dibuka,” kata Edy.

Edy menjelaskan pembangunan waterpark serta rest area di Ngalas Klaten itu ditargetkan
rampung keseluruhan pada 2026 mendatang. Selama ini, sumber anggaran untuk
pembangunan memanfaatkan sebagian dana desa serta bantuan dari berbagai sumber. Dia
berharap ada bantuan dari Pemkab untuk pengembangan kawasan tersebut.

Sebelum dibangun rest area dan waterpark, lahan kas desa itu sebatas disewa untuk tanam
tebu. Sumbangan ke pendapatan asli desa (PAD) sangat minim. Per tahun, nilai PAD
antara Rp15 juta hingga Rp20 juta. Dia berharap pengembangan itu bisa mendongkrak
PAD serta perekonomian warga setempat.

“Sebelumnya itu beberapa puluh tahun disewa untuk ditanami tebu, tidak ada
pengembangan. Sehingga sejak kami menjabat pertama kali, kami mohonkan perubahan
kawasan ke Pemkab dari lahan hijau menjadi wisata. Akhirnya disetujui dan kami
kembangkan untuk rest area dan waterpark,” kata Edy.

Disinggung alasan dipilih pembangunan rest area dan waterpark, Edy mengungkapkan
lahan berada di lokasi strategis. Tempat itu berada di tepi JI. Ir. Soekarno serta tidak jauh
dari RSUD Bagas Waras Klaten. JI Ir Soekarno merupakan akses ramai menuju wilayah
Kecamatan Bayat dan sekitarnya termasuk ke Rawa Jombor.

Bupati Klaten, Sri Mulyani, mengapresiasi ide Kades Ngalas membangun rest area dan
waterpark di kawasan tersebut yang berada di lokasi strategis. “Pak Kades pintar
menangkap potensi daerah ini. Pesan saya hanya minta tolong ditambah penghijauan lagi
agar wisata dan kuliner di sini bisa adem. Di sini view-nya dapat karena berada di depan
lahan hijau, hamparan sawah yang sangat luas,” kata Mulyani. (Taufig Sidik Prakoso)
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Catatan :

e Pendapatan Asli Daerah yang selanjutnya disingkat PAD adalah pendapatan Daerah
yang diperoleh dari pajak daerah, retribusi, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang
dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.!

e Pendapatan Asli Daerah yang (PAD), yaitu pendapatan yang diperoleh daerah yang
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
PAD bertujuan memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah untuk mendanai
pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan potensi daerah sebagai perwujudan
desentralisasi.?

e Peningkatan pendapatan asli daerah merupakan salah satu modal keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembangunan daerah. Karena PAD menentukan kapasitas daerah
dalam menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan. Baik pelayanan publik maupun
pembangunan. Semakin tinggi dan besar rasio PAD terhadap total pendapatan daerah
memperlihatkan kemandirian dalam rangka membiayai segala kewajiban terhadap
pembangunan daerahnya.®

Disclaimer :

Seluruh informasi yang disediakan dalam Catatan Berita ini bertujuan sebagai sarana
informasi umum semata, tidak dapat dianggap sebagai nasehat hukum maupun pendapat
suatu instansi

1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022, Pasal 1 angka 20

2 Kemenkeu, diakses dari : https://djpk.kemenkeu.go.id/?ufag=apa-saja-sumber-sumber-pendapatan-
daerah#:~:text=Pendapatan%20Asli%20Daerah%20(PAD)%2C,sesuai%20dengan%20peraturan%20per
undang%2Dundangan, pada tanggal 14 November 2022, pukul 08:05

3 jdih.babelprov , diakses dari : https:/jdih.babelprov.go.id/strategi-peningkatan-pendapatan-asli-daerah-
tanpa-membebani-masyarakat, pada tanggal 14 November 2022, pukul 08:05

|

Catatan Berita UJIDIH BPK Perwakilan Provinsi Jawa Tengah/Titik Wijayanti 3



https://djpk.kemenkeu.go.id/?ufaq=apa-saja-sumber-sumber-pendapatan-daerah#:~:text=Pendapatan%20Asli%20Daerah%20(PAD)%2C,sesuai%20dengan%20peraturan%20perundang%2Dundangan
https://djpk.kemenkeu.go.id/?ufaq=apa-saja-sumber-sumber-pendapatan-daerah#:~:text=Pendapatan%20Asli%20Daerah%20(PAD)%2C,sesuai%20dengan%20peraturan%20perundang%2Dundangan
https://djpk.kemenkeu.go.id/?ufaq=apa-saja-sumber-sumber-pendapatan-daerah#:~:text=Pendapatan%20Asli%20Daerah%20(PAD)%2C,sesuai%20dengan%20peraturan%20perundang%2Dundangan
https://jdih.babelprov.go.id/strategi-peningkatan-pendapatan-asli-daerah-tanpa-membebani-masyarakat
https://jdih.babelprov.go.id/strategi-peningkatan-pendapatan-asli-daerah-tanpa-membebani-masyarakat

